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Abstract 

This study aims to determine the effect of the storytelling method assisted by animated videos on the storytelling skills of 

fifth grade elementary school students. This research used a quantitative approach with a quasi-experimental method and 

a Nonequivalent Control Group Design. The sample consisted of 40 students, 20 in the experimental group and 20 in the 

control group. Data were collected through storytelling skill tests (posttest) and analyzed using the Kolmogorov-Smirnov 

normality test and independent t-test. The results showed a significant difference between the experimental and control 

groups, with a significance value of 0.000 < 0.05. This indicates that the storytelling method assisted by animated videos 

significantly affects the improvement of students' storytelling skills. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode bercerita berbantuan video animasi terhadap keterampilan 

bercerita siswa kelas V SD. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan 

Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian berjumlah 40 siswa, 20 pada kelompok eksperimen dan 20 pada 

kelompok kontrol. Data dikumpulkan melalui tes keterampilan bercerita (posttest) dan dianalisis menggunakan uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji t independen. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelompok eksperimen dan kontrol, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode bercerita berbantuan video animasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan bercerita siswa. 

Kata Kunci: bercerita, video animasi, keterampilan bercerita, siswa SD;
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan elemen fundamental dalam pembangunan suatu bangsa. Keberhasilan pendidikan 

tercermin dalam kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan, yang memiliki peran penting dalam 

menentukan arah dan kemajuan negara. Di Indonesia, pendidikan menjadi salah satu sektor yang mendapat 

perhatian serius, sebagaimana tercermin dalam berbagai kebijakan, termasuk Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia yang menegaskan bahwa setiap warga negara berhak atas pendidikan 

untuk mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Pendidikan tidak hanya mencakup penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, tetapi juga pembentukan karakter dan kepribadian peserta didik. Dalam konteks 

globalisasi dan revolusi industri 4.0, tantangan pendidikan semakin kompleks, menuntut adanya inovasi dalam 

metode dan strategi pembelajaran untuk mengimbangi perkembangan zaman. Menurut Handoyo & 

Zulkarnaen (2019), sistem pendidikan yang efektif adalah sistem yang mampu beradaptasi dengan perubahan 

sosial, budaya, dan teknologi. Sayangnya, realitas pendidikan di Indonesia masih menunjukkan berbagai 

permasalahan, seperti rendahnya mutu pendidikan, keterbatasan sarana dan prasarana, hingga metode 

pembelajaran yang kurang inovatif dan partisipatif. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran 

yang kreatif dan mampu membangkitkan semangat serta motivasi belajar siswa sejak dini. 

Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran wajib di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam 

membentuk kemampuan komunikasi dan berpikir siswa. Pembelajaran bahasa tidak hanya berfungsi sebagai 

alat komunikasi, tetapi juga sebagai media untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, imajinatif, dan 

kreatif. Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia, sebagaimana dijelaskan oleh Atmazaki (dalam Ali, 2020), 

mencakup kemampuan berkomunikasi secara lisan dan tertulis, serta kemampuan mengapresiasi karya sastra. 

Dalam implementasinya, pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup empat keterampilan dasar berbahasa, 

yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Salah satu keterampilan yang penting untuk dikuasai sejak 

dini adalah keterampilan berbicara, khususnya dalam bentuk bercerita. Keterampilan ini mencerminkan 

kemampuan siswa dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan secara terstruktur, logis, dan komunikatif. 

Selain itu, keterampilan berbicara juga berperan penting dalam pengembangan sosial-emosional anak karena 

melalui bercerita, siswa belajar untuk berinteraksi, menyampaikan gagasan, dan membangun rasa percaya diri. 

Namun, dalam praktiknya, keterampilan bercerita masih sering terabaikan dan kurang mendapatkan porsi yang 

memadai dalam pembelajaran. 

Keterampilan bercerita sebagai bagian dari keterampilan berbicara memiliki dimensi yang kompleks. Tidak 

hanya sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga melibatkan aspek emosional, imajinatif, dan ekspresif. 

Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, keterampilan bercerita dapat menjadi media efektif untuk 

melatih keberanian siswa berbicara di depan umum, memperkaya kosa kata, serta membentuk struktur narasi 

yang baik. Menurut Tarigan (1981), bercerita merupakan salah satu bentuk keterampilan berbicara yang 

berfungsi untuk menyampaikan informasi secara lisan dengan tujuan tertentu. Namun, berdasarkan hasil 

observasi di SD Negeri 50 Kota Bengkulu, ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam bercerita, 

seperti gugup saat tampil di depan kelas, kurangnya penguasaan kosakata, dan tidak mampu menyampaikan 

cerita secara runtut dan ekspresif. Hal ini diperparah dengan metode pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional, di mana guru mendominasi proses belajar-mengajar, sehingga partisipasi siswa menjadi rendah 

(Afifatul Hikmah, 2021). 

Menghadapi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu merangsang 

partisipasi aktif siswa dan membangun keterampilan berbahasa mereka secara menyeluruh. Salah satu 

pendekatan yang dianggap efektif adalah metode storytelling atau metode bercerita. Storytelling bukan hanya 

teknik menyampaikan cerita, melainkan juga merupakan metode pedagogis yang melibatkan interaksi antara 

guru dan siswa dalam suasana belajar yang menyenangkan. Menurut Asfandiyar (2007), storytelling adalah 

seni menyampaikan cerita yang mampu mengasah aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa secara 

bersamaan. Dengan bercerita, siswa dapat belajar menyampaikan pendapat, mengembangkan imajinasi, dan 

memperkuat struktur bahasa secara alami. Namun, agar metode ini berjalan efektif, diperlukan dukungan 

media pembelajaran yang menarik dan relevan. Salah satu media yang terbukti efektif dalam mendukung 

storytelling adalah media video animasi, yang menggabungkan elemen visual, audio, dan narasi secara 

dinamis. 
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Media video animasi merupakan salah satu bentuk media pembelajaran berbasis teknologi yang mampu 

menarik perhatian siswa dan meningkatkan motivasi belajar mereka. Video animasi dapat menampilkan cerita 

dalam bentuk gambar bergerak dengan suara yang mendukung, sehingga memudahkan siswa dalam 

memahami isi cerita. Menurut Munir (2012), media animasi memiliki kemampuan untuk merangsang berbagai 

indera siswa dan membantu dalam mengembangkan keterampilan komunikasi. Hal ini sangat penting dalam 

pembelajaran di sekolah dasar, di mana siswa masih berada pada tahap operasional konkret seperti yang 

dijelaskan oleh teori Piaget (dalam Rusman, 2017). Oleh karena itu, penggunaan media audiovisual seperti 

video animasi dalam metode storytelling diyakini dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap cerita, serta menumbuhkan rasa percaya diri mereka dalam 

bercerita. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan metode storytelling yang dipadukan dengan 

media video animasi memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbahasa siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2021) menyimpulkan bahwa storytelling mampu mendorong 

kreativitas dan keberanian siswa dalam menyampaikan gagasan secara lisan. Sementara itu, studi yang 

dilakukan oleh Yulianto (2020) mengungkapkan bahwa penggunaan media video animasi dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan. Kendati demikian, sebagian 

besar penelitian sebelumnya belum secara spesifik mengkaji pengaruh gabungan antara metode storytelling 

dan media video animasi terhadap keterampilan bercerita siswa. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba 

mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji secara mendalam efektivitas metode pembelajaran storytelling 

berbantuan media video animasi dalam meningkatkan keterampilan bercerita siswa kelas V di SD Negeri 50 

Kota Bengkulu. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SD Negeri 50 Kota Bengkulu, 

diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas V belum menunjukkan keterampilan bercerita yang optimal. Hal 

ini terlihat dari rendahnya partisipasi mereka dalam aktivitas bercerita di kelas, penggunaan bahasa yang tidak 

baku, dan ketidakmampuan menyusun cerita secara sistematis. Guru kelas V juga menyampaikan bahwa 

metode pembelajaran yang digunakan selama ini belum mampu meningkatkan minat siswa dalam belajar 

Bahasa Indonesia, terutama pada materi keterampilan bercerita. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang mampu merangsang minat siswa, membangun kepercayaan diri mereka, dan menyediakan 

media yang menarik untuk mendukung proses pembelajaran. Penggunaan metode storytelling berbantuan 

media video animasi menjadi salah satu alternatif solusi yang diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan keterampilan bercerita siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan bercerita merupakan kompetensi 

penting yang harus dikembangkan sejak dini, terutama melalui pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 

dasar. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan ini masih belum terasah secara optimal 

karena berbagai kendala, baik dari sisi metode maupun media pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk mengkaji secara empiris pengaruh penggunaan metode storytelling berbantuan media video animasi 

terhadap peningkatan keterampilan bercerita siswa kelas V SD Negeri 50 Kota Bengkulu. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia 

yang lebih efektif dan inovatif, serta dapat dijadikan acuan bagi guru dan praktisi pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran keterampilan berbahasa siswa. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experimental design 

(eksperimen semu). Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan sebab-akibat 

antara variabel bebas dan variabel terikat, meskipun tidak semua variabel luar dapat dikendalikan secara ketat. 

Quasi eksperimen dinilai sesuai untuk diterapkan dalam lingkungan pendidikan yang tidak memungkinkan 

peneliti melakukan randomisasi penuh terhadap subjek penelitian (Sugiyono, 2013; Creswell, 2014). Desain 

yang digunakan adalah Non-Equivalent Control Group Design, yaitu desain penelitian yang melibatkan dua 

kelompok (eksperimen dan kontrol) yang tidak dipilih secara acak tetapi memiliki karakteristik yang relatif 

setara (Rukminingsih et al., 2020). 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 50 Kota Bengkulu, dengan melibatkan dua kelas sebagai subjek 

penelitian, yaitu kelas VA sebagai kelompok eksperimen dan kelas VB sebagai kelompok kontrol. Teknik 
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sampling yang digunakan adalah sampling jenuh, di mana semua siswa dari masing-masing kelas 

diikutsertakan sebagai sampel penelitian. Menurut Rahmadi (2011), sampling jenuh digunakan ketika seluruh 

anggota populasi dipakai sebagai sampel karena jumlahnya relatif kecil dan memungkinkan untuk dianalisis 

secara menyeluruh. Total subjek yang diteliti adalah 44 siswa, masing-masing 22 siswa pada kelompok 

eksperimen dan kontrol. 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar penilaian keterampilan bercerita, 

yang dikembangkan berdasarkan indikator-indikator kebahasaan dan nonkebahasaan. Aspek kebahasaan 

meliputi kejelasan isi cerita, struktur kalimat, dan kosakata, sedangkan aspek nonkebahasaan mencakup 

ekspresi wajah, intonasi, dan kepercayaan diri (Thornbury, 2005; Hughes, 2003; Darmuki & Hariyadi, 2019). 

Validitas instrumen diuji melalui validitas isi oleh ahli materi dan reliabilitas diuji dengan uji coba internal 

consistency menggunakan rumus Cronbach's Alpha. 

Teknik analisis data dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Kedua, dilakukan uji-t independen 

(Independent Samples t-Test) untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara hasil posttest kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Uji-t digunakan karena data memenuhi syarat parametrik dan kedua 

kelompok memiliki jumlah sampel yang sama (Santoso, 2017; Ghozali, 2016). Analisis data dilakukan dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS versi terbaru agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan dapat dipercaya secara 

statistik. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 50 Kota Bengkulu dengan melibatkan siswa kelas V-A sebagai 

kelompok eksperimen dan kelas V-B sebagai kelompok kontrol. Fokus penelitian adalah mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dengan materi mendongeng. Dalam pelaksanaannya, kelas eksperimen menggunakan metode 

pembelajaran storytelling berbantuan media video animasi, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Sebelum memulai penelitian, peneliti melakukan observasi dan wawancara 

dengan wali kelas V-A dan V-B untuk memperoleh gambaran kondisi awal masing-masing kelas. Dari hasil 

wawancara, diperoleh informasi bahwa kemampuan akademik siswa di kedua kelas tergolong seimbang, 

sehingga layak dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Proses pembelajaran dilaksanakan dalam empat pertemuan yang terdiri dari pretest, dua kali sesi 

pembelajaran, dan posttest. Sebelum pelaksanaan kegiatan tersebut, peneliti menyiapkan instrumen penilaian 

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian 

keterampilan bercerita yang diujikan secara langsung saat pelaksanaan pretest dan posttest. Untuk memastikan 

keakuratan dan kelayakan instrumen, peneliti terlebih dahulu mengajukan instrumen tersebut kepada validator 

atau dosen ahli untuk divalidasi. Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan masukan dari validator, barulah 

peneliti melaksanakan pengambilan data di kelas V-A sebagai kelas eksperimen dan V-B sebagai kelas kontrol. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, kelas V-A sebagai kelas eksperimen diberikan bahan ajar berupa 

lembar cerita yang telah disiapkan oleh peneliti. Setelah itu, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk 

berdiskusi dan memahami isi cerita. Pembelajaran menggunakan metode storytelling yang didukung oleh 

media video animasi. Setelah menonton video dan memahami materi, siswa diminta membuat kata kunci dari 

isi cerita yang kemudian digunakan sebagai dasar untuk menyusun dan menyampaikan cerita secara lisan di 

depan kelas dengan menambahkan improvisasi sesuai kreativitas mereka. Pada tahap ini, siswa didorong untuk 

menggunakan ekspresi, intonasi dan gerak tubuh guna mendukung penyampaian cerita lebih menarik dan 

komunikatif. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk mengasah keterampilan berbicara dan berimajinasi 

siswa, tetapi juga untuk melatih kepercayaan diri mereka dalam bercerita dihadapan teman-teman sekelas.. 

Sementara itu, di kelas kontrol, siswa juga diberikan lembar cerita yang sama. Setelah membaca dan 

memahami cerita, siswa diminta maju satu per satu untuk menceritakan kembali isi cerita tersebut secara lisan 

di depan kelas. Berbeda dengan kelas eksperimen, pembelajaran di kelas kontrol tidak menggunakan media 

video animasi maupun metode storytelling. Kegiatan dilakukan secara konvensional tanpa pembuatan kata 

kunci atau penyusunan ulang cerita. 

Selama pelaksanaan penelitian, peneliti menemui beberapa kendala. Proses pembelajaran masih kurang 

kondusif, dan sebagian siswa tampak kurang fokus saat kegiatan belajar berlangsung. Hal ini disebabkan oleh 
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adanya siswa yang sering keluar-masuk kelas untuk izin, sehingga mengganggu konsentrasi belajar. Kondisi 

pembelajaran yang belum optimal tersebut diduga menjadi salah satu faktor rendahnya hasil pretest pada 

kedua kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Dapat diketahui bahwa nilai pretest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol masih tergolong rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum sepenuhnya menguasai materi dan belum terampil 

dalam bercerita. Namun, setelah dilakukan posttest, terlihat peningkatan yang signifikan pada kelas 

eksperimen yang telah menggunakan metode storytelling berbantuan media video animasi. Rata-rata nilai 

yang diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Hasil ini menggambarkan bahwa pembelajaran menggunakan media video animasi secara signifikan lebih 

unggul dibandingkan pembelajaran menggunakan model konvensional. Sejalan dengan penelitian eksperimen 

yang dilakukan oleh Evi Nur Eka Purnamasari yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran 

terhadap Pemahaman Konsep Ilmu Pengetahuan Alam pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Tamansari dan SD 

Negeri 2 Karanggude, Karanglewas, Banyumas”, hasil penelitiannya menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

media video pembelajaran terhadap pemahaman konsep Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa kelas IV SD 

Negeri 2 Tamansari dan SD Negeri 2 Karanggude, Karanglewas, Banyumas. Hal tersebut ditunjukan dengan 

hasil rata-rata post test pembelajaran yang menggunakan media video memiliki hasil belajar lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan media video animasi. 

Selain itu, hasil penelitian relevan Wahyuni(2011) dengan judul: “Peningkatan Keterampilan Berbicara 

Melalui Metode Menceritakan Ulang (StoryTelling) Murid Kelas V SD No. 118 Inpres Matajang Kecamatan 

Camba Kabuipaten Maros ”Skripsi. FKIP Unismuh Makassar. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan berbicara murid kelas V SD No. 118 Inpres Matajang. Hal ini dapat di lihat dariskor ratarata hasil 

keterampilan berbicara murid pada siklus 1 sebesar 61,36 danmurid yang tuntas sebanyak 8 orang atau 36,36 

%, meningkat pada siklus II dengan skor rata-rata hasil keterampilan berbicara murid sebesar 77,50 dan murid 

yang tuntas sebanyak 19 orang atau 86,36 %. Di samping itu, data hasil observasi setiap siklus menunjukkan 

adanya perubahan sikap murid kearah yang lebih positif, yaitu terjadi peningkatan rasa percaya diri murid saat 

berbicara, murid lebih aktif dalam pembelajaran, selain itu perhatian dan motivasi murid juga meningkat. Dari 

hasil analisis tersebut dapat di simpulkan bahwa penerapan metode menceritakan (story telling) dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara murid kelas V SD No. 118 Inpres Matajang Kecamatan Camba Kabupaten 

Maros. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni adalah penelitian PTK dimana penelitian ini mengkaji 

peningkatan yang di temukan sedangkan penelitian yang saya lakukan adalah NON PTK dimana hanya 

mengkaji ada pengaruh atau tidak setelah penerapan metode story telling ini. 

Setelah melihat hasil penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan keterampilan bercerita pada 

siswa yang menggunakan metode storytelling berbantuan video animasi, dapat disimpulkan bahwa metode 

ini memberikan pengaruh yang signifikan dalam pembelajaran. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan media visual, seperti video animasi, meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan keterampilan berbahasa siswa. Perbedaan mencolok antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, baik dari nilai pretest dan posttest, memperkuat pemahaman bahwa metode ini lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Peningkatan keterampilan bercerita di kelas eksperimen, yang menggunakan media video animasi, dilihat 

dari peningkatan nilai rata-rata posttest dan kategori yang lebih baik, memberikan bukti konkret bahwa media 

animasi dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam menceritakan cerita. Selain itu, guru melaporkan adanya 

perubahan positif dalam interaksi siswa. Mereka menjadi lebih aktif dan mandiri dalam berlatih, yang 

menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan dalam pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran konstruktivisme yang dikemukakan oleh Vygotsky (1978), yang 

berpendapat bahwa pembelajaran paling efektif terjadi ketika siswa dapat berinteraksi secara sosial dan 

membangun pemahaman mereka sendiri melalui proses tersebut. Dalam konteks ini, metode storytelling 

berbantuan video animasi memberikan peluang bagi siswa untuk berinteraksi dengan teman sekelas dan 

berlatih keterampilan berbicara dalam konteks yang lebih menarik dan menyenangkan(Agama et al., 2024). 

Selain itu, teori motivasi intrinsik oleh Deci & Ryan (1985) juga dapat menjelaskan temuan ini. Teori ini 

menekankan bahwa motivasi intrinsik siswa akan meningkat apabila mereka merasa terlibat secara aktif dalam 

proses belajar. Dengan storytelling berbantuan video animasi, siswa tidak hanya mendapatkan informasi secara 
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pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam bercerita, yang mengarah pada peningkatan motivasi dan keterlibatan 

mereka dalam pembelajaran(Alawiyah et al., 2019). 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa metode storytelling berbantuan video 

animasi tidak hanya meningkatkan keterampilan bercerita siswa, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan mereka dalam proses belajar, sejalan dengan teori-teori pembelajaran yang menekankan pada 

interaksi sosial dan pembelajaran aktif. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 50 Kota Bengkulu dan analisis serta 

pembahasan pada kelas VA (Kelas eksperimen) dan kelas VB (Kelas kontrol). Berdasarkan nilai thitung yaitu 

12.464 dan nilai ttabel yaitu 2.024 maka nilai thitung  12.46 4> nilai ttabel  2.024. Maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya adanya pengaruh pada keterampilan bercerita siswa antara 

kelas yang diberikan metode storytelling berbantuan video animasi dengan siswa yang tidak diberikan model 

paired storytelling, dinyatakan diterima. 

Dan berdasarkan nilai rata-rata pada kelas eksperimen memperoleh nilai pretest 49,65 dan memperoleh 

nilai posttest 65,95. Sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol memperoleh nilai pretest 51,15 dan 

memperoleh nilai posttest 61.25. Bisa dilihat juga dari kategori pada kelas eksperimen memperoleh nilai pretest 

terdapat 15 siswa yang mendapatkan kategori nilai kurang, 5 siswa yang mendapatkan kategori nilai cukup 

dan pada nilai posttest terdapat 6 siswa yang mendapatkan kategori nilai cukup, 14 siswa yang mendapatkan 

kategori nilai baik. Sedangkan kategori pada kelas kontrol memperoleh nilai pretest terdapat 14 siswa yang 

mendapatkan kategori nilai kurang, 6 siswa yang mendapatkan kategori nilai cukup. Dan ada nilai posttest 

terdapat 2 siswa yang mendapatkan kategori nilai kurang, 15 siswa yang mendapatkan kategori nilai cukup 

dan 3 siswa yang mendapatkan kategori nilai baik. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas setelah diterapkannya metode storytelling 

berbantuan video animasi, terlihat adanya perubahan positif pada siswa. Metode ini mampu meningkatkan 

minat siswa untuk berinteraksi dengan teman maupun berlatih secara mandiri guna mengembangkan 

keterampilan bercerita mereka sesuai dengan aspek-aspek penilaian yang ditentukan. Penggunaan media 

video animasi juga membuat proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan menarik bagi siswa. Metode ini 

mampu meningkatkan minat siswa untuk berinteraksi dengan teman maupun berlatih secara mandiri guna 

mengembangkan keterampilan bercerita mereka sesuai dengan aspek-aspek penilaian yang ditentukan. 

Penggunaan media video animasi juga membuat proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan menarik bagi 

siswa. Sejalan dengan temuan tersebut, sejumlah penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa metode 

storytelling, khususnya yang berbantuan media visual seperti video animasi, memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan keterampilan berbahasa siswa. Adapun beberapa hasil penelitian yang relevan dan 

mendukung temuan ini telah dikaji sebagai landasan dalam penelitian yang dilakukan. 
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